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ABSTRAK

Deviga Mardhatillah : 17077013/2017: Pembuatan Busana Pesta dengan
Hiasan Lekapan Pita dan Payet. Proyek Akhir Program Studi D3
Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang, 2021.

Pada Proyek Akhir ini, penulis membuat pembuatan busana pesta dengan
hiasan lekapan pita dan payet yang dipakai pada kesempatan pesta malam. Tujuan
penulis mengangkat judul ini yaitu karena penulis melihat jarang sekali ditemui
busana pesta yang menggunakan lekapan pita yang dikombinasikan dengan tusuk
hias sebagai hiasan busana. Pada proyek akhir ini penulis menggabungkan variasi
tusuk jelujur yang dikombinasikan dengan payet pasir, mutiara dan batang.
Organdi yang dibuat seperti bunga mawar yang akan dijadikan lekapan untuk
hiasan busana. Hiasan lekapan pada busana pesta ini terletak pada tengah muka
dan belakang yang putus depan dan belakang,lengannya. Selain itu, pada garis
leher diberi payet dan pada bagian rimpel, pinggang juga diberi hiasan payet.

Tahapan proses dalam pembuatan busana pesta ini yaitu mulai dari
pembuatan desain, analisa desain, pengambilan ukuran model, membuat pola
dasar, membuat pecah pola sesuai desain, menggunting bahan, memindahkan
tanda pola, menjahit, membuat lekapan pita pada kain, penempelan bunga dan
pita, penambahan hiasan payet dan finishing. Proses pengerjaannya memerlukan
waktu lama, membutuhkan kesabaran, ketelitian sehingga hasilnya rapi, bagus,
menarik dan diharapkan menjadi ide yang inovatif dalam pengembangan desain
dan teknik hiasan pada busana.

Busana pesta ini berwarna dongker dan silver dengan menggunakan siluet A
yang menggunakan rok setengah lingkaran, sementara bagian atas baju
menggunakan rimpel didada nya. Penyelesaian krah dibuat dengan krah shanghai,
pada bagian dada dibuat garis yoke yang ditambahkan dengan rimple. Bagian
lengan menggunakan lengan licin dan putus di bagian lengan nya dan di rimpel.

Kata kunci : lekapan pita dengan tusuk jelujur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai
ujung kaki yang memberi kenyamanan menampilkan keindahan bagi sipemakai.
Secara garis besar Busana meliputi milineris yaitu pelengkap busana yang sifatnya
melengkapi busana mutlak, serta mempunyai nilai guna disamping itu juga untuk
keindahan seperti sepatu, tas, topi, kaos kaki, kaca mata, selendang, scraf, shawl,
dasi, jam tangan, rompi, dan lain — lain. Aksesoris yaitu pelengkap busana
yang sifatnya hanya untuk menambah keindahan sipemakai seperti cincin, kalung,
leontin, anting, bross dan lain sebagainya. Kondisi tersebut sejalan dengan
semakin berkembangnya kesadaran masyarakat akan dunia fashion yang sudah
mengarah pada pemenuhan gaya hidup dalam berbusana. Busana bukan hanya
berfungsi sebagai menutup aurat atau pelindung tubuh, tetapi busana dibuat untuk
memberi nilai keindahan pada pemakaianya dengan desain yang bervariasi, serta
dapat berfungsi untuk menutup kekurangan yang memakainya

Busana Pesta adalah busana yang dikenakan pada kesempatan pesta, biasanya
menggunakan bahan yang berkualitas tinggi dengan hiasan dan perlengkapan
yang bagus dan lengkap sehingga kelihatan istimewa. Menurut Yusmerita
(1992:32) “Lekapan termasuk salah satu teknik menghias kain dengan cara
meletakkan sesuatu seperti benang, perca-perca kain, tulla, manik-manik, payet,
permata, dan lain-lain sejenisnya yang mana fungsinya untuk menambah

keindahan dan memperkaya desain strukturnya”.



Pemilihan busana yang tepat sesuai dengan kesempatan dan kepribadian
pemakaianya menjadikan penampilan wanita lebih mengesankan. Pemakaian atau
penggunaan suatu busana sebaiknya dapat disesuaikan dengan kesempatan dan
waktu penggunaannya serta fungsi dari pemakaian busana tersebut. Salah satunya
busana pesta, busana pesta identic dengan keindahan dan kemewahan. Busana
pesta terlihat keindahannya jika dilihat dari segi desain dan hiasan. Hiasan yang
digunakan unik, indah, dan bervariasi, yang dapat menghasilkan keindahan dalam
busana pesta.

Pita satin digunakan untuk mempermanis produk busana pesta siang dengan
cara pita satin diolah menjadi seperti kelopak bunga untuk menambah dimensi
dari hiasan busana. Pita satin dipilih karena teksturnya yang halus dan mengkilat
sehingga sangat cocok dipadukan dengan payet dan mutiara sebagai hiasan
busana pesta.

Karna dalam busana pesta ini akan menonjolkan motif bunga dengan teknik
lekapan pita dan payet, yang memberikan kesan indah pada baju busana pesta.
Selanjutnya dalam pembuatan busana pesta penulis memilih menggunakan bahan
karena bahan ini terlihat sedikit mengkilap dan glamour. Untuk pemilihan desain
busana, busana pesta modern lebih banyak dipilih karena modelnya yang bisa
disesuaikan dengan selera dan kepribadian si pemakai. Busana pesta modern
merupakan busana yang bisa dikenakan untuk kesempatan pesta yang dipakai

pada pagi hari, sore hari, maupun malam hari.

Busana ini terinspirasi dari busana pengantin, Alasan penulis mengambil

judul ini karena ingin menampilkan sesuatu yang beda dari lekapan pita yang



biasanya, yang biasanya itu yaitu dengan cara dibentuk langsung di atas kain lalu
di jahitkan, disini yang membedakan lekapan pita tersebut yaitu dari teknik
pembuatan bunganya dengan dilipat segitiga dandibentuk mejadi bunga mawar
dengan cara di lem, dan di bagian daunnya dengan cara dilipat - lipat dan
dijahitkan dengan teknik jelujur. Desain ini mudah dibaca atau dipahami maksud
dan pengertiannya oleh orang lain sehingga mudah diwujudkan ke bentuk benda
yang sebenarnya. Desain ini dirancang untuk seseorang yang berbadan berisi,
karena dari warna tersebut membuat badan sipemakai akan terlihat kurus. Busana
ini ditujukan untuk seseorang yang berkulit kuning langsat dan untuk kesempatan
pesta malam, warna yang dipilih adalah dongker dan silver. Sifat warna dongker
adalah bersifat menjauhkan dan mengecilkan objek, tenang, wibawa, teduh, dan
dewasa. (Menurut Triyanto, 2003) Warna dongker Cocok untuk seseorang yang
berkepribadian dewasa.Warna silver ini bisa membuat seseorang yang mempunyai
kulit kuning langsat memberikan efek lebih cerah pada kulitnya dan tidak terlihat

pucat. Kalau terlalu banyak mengunakan warna tersebut bisa terlihat kusam.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang ini, penulis mengangkat judul:

“Pembuatan Busana Pesta dengan Hiasan Lekapan Pita dan Payet”

B. Tujuan
Adapun tujuan dari Proyek Akhir adalah :
a. Menciptakan kreasi baru dari lekapan pita dan payet yang diaplikasikan
pada busana pesta sebagai dasar pemikiran dalam menerapkan ilmu yang

telah dipelajari.



b. Dengan mengaplikasikan lekapan pita dan payet dapat meningkatkan nilai
jual dari busana pesta tersebut.

c. Memperkenalkan lekapan pita dan payet dengan kreasi baru.

d. Mencipatakan busana pesta longgar untuk berbagai kalangan muslim atau
non muslim.

e. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang dijadikan sebagai
tolak ukur bagi perkembangan masyarakat di dunia fashion dalam
menghias busana.

f. Sebagai syarat menyelesaikan program studi Diploma 3 Tata Busana
Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang.

C. Manfaat
Adapun manfaat dari Proyek Akhir adalah :

a. Menuangkan kreatifitas, wawasan dan pengetahuan menghasilkan suatu
karya baru dan berguna untuk berwirausaha. Terutama kemampuan dalam
hal menciptakan motif untuk lekapan pita.

b. Masukan bagi mahasiswa jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga dalam
menyiapkan diri memiliki kemampuan akademik yang berkeahlian tinggi,
berdedikasi, kreatif dan inovatif.

c. Bagi mahasiswa jurusan limu Kesejahteraan Kelurga hasil Proyek Akhir
ini dapat menambah asset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan
keterampilan membuat motif sulaman dan tusuk hias bullion pada busana

pesta malam sehingga dapat dipromosikan kepada konsumen.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Busana pesta adalah busana yang digunakan pada acara pesta pada
berbagai kesempatan. Rancangan dibuat merupakan gaun pesta modern untuk
wanita usia 20-30 tahun dengan warna dongker dan silver.

Lekapan pita adalah Teknik lekapan yang dilakukan dengan cara
memotong kain organdi yang ukuran lebar 2 cm panjang 50 cm lalu di
sarikaya dibentuk segita tiga lalu dilipat-lipat menjadi berbentuk bunga mawar
lalu ditempelkan pada permukaan kain dengan menjahitkan nya ke bahan di
susun sesuai motif yang di inginkan. Daun nya di buat dengan cara di lipat-
lipat, Dijahitkan dengan teknik jelujur yang umumnya diterapkan pada tepi
kain. Pada proyek akhir ini penulis menggunakan hiasan lekapan pita dengan
variasi bunga mawar yang dibuat dengan bahan organdi yang diambil yaitu
motif naturalis yang ditata kembali sesuai dengan desain penempatan motif
yang diinginkan.

Busana ini terdiri dari baju dengan siluet A menggunakan lengan licin
dengan rok setengah lingkaran. Selain itu juga terdapat rimpel di bagian tengah
muka dan tengah belakang, lengan. Penambahan pita yang di jadikan daun
yang di atas nya bunga mawar yang di buat dari bahan organdi. Pada bagian
dada, terdapat rimpel yang bertujuan untuk menutupi jika dia mempunyai

payudara yang besar agar tidak terlihat lebih besar.
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B. Saran

1. Bagi jurusan IKK Tata Busana, diharapkan dapat menyediakan sarana
seperti: majalah dan buku tentang perkembangan busana baik itu model
busana, warna, motif, dan lainnya yang dapat menginspirasi mahasiswa
dalam berkarya.

2. Bagi mahasiswa diharapkan dapat lebih termotivasi dalam menciptakan
busana yang indah dan modern.

3. Mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadikan proyek akhir ini sebagai
pedoman dan dorongan untuk mengembangkan keterampilan dalam
menciptakan hiasan baru pada busana.

4. Agar mendapatkan hasil yang sempurna sebaiknya dikerjakan sesuai dengan
rancangan bahan busana, dengan melakukan fitting dan sebelum dijahit
terlebih dahulu dijelujur agar hasilnya maksimal dan terhindar dari
kesalahan.

5. Tingkat kesulitan dalam membuat busana ini adalah terletak pada proses
penjahitan rimple pada garis yoke. Dalam proses ini hendaknya dikerjakan

dengan hati-hati agar hasil yang diperoleh memuaskan.
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